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Abstract 
Isolated is a child who does not have friends in the association because he or she does 
not have the interest to participate in group activities as a social process. This happens 
because of the lack of social attitudes of isolated students. Every student in MAN 2 
Pontianak is expected to have a social attitude but there are still isolated students. In 
general, this study aims to obtain a picture of “Isolated Students in Man 2 Pontianak in 
2019”. (1) Internal factors that affect students who are isolated in MAN 2 Pontianak. 
(2) External factors that affect students who are isolated in MAN 2 Pontianak. (3) 
Impacts that occur from students who are isolated in MAN 2 Pntianak. (4) Assistance 
that has been done by guidance and conseling teacher for students who are isolated in 
MAN 2 Pontianak. The method used is descriptive method and the form of research is 
survey research. The subjects in this study were five students and their close friends 
and one guidance and counseling teacher. This study used a qualitative approach and 
data collection techniques used were observation, interview, documentation and 
sociometry. Based on the results of the study, the internal factors of isolated students 
are (1) Students cannot adjust themselves, (2) Reserved, (3) Introverted. External 
factors, namely (1) Rejection from groups, (2) Neglected from groups. The impacts of 
isolation are (1) Always alone, (2) Students’ value decreased, (3) Cannot socialize 
properly. Assistance provided by guidance and counseling teacher in dealing with 
isolated cases are (1) Providing Classical Services, (2) Providing Invidual Counseling, 
(3) providing group guidance (4) Providing Group Counseling. 




Remaja (adolescence) diartikan sebagai 
masa perkembangan transisi antara masa anak 
dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif dan sosial-emosional. 
Melihat masa remaja sangat potensial dan 
dapat berkembang ke arah positif maupun 
negatif maka intervensi edukatif dalam bentuk 
pendidikan, bimbingan, maupun 
pendampingan sangat diperlukan untuk 
mengarahkan perkembangan potensi remaja 
tersebut agar berkembang ke arah positif dan 
produktif. 
Remaja (13-18 tahun) merupakan masa 
peralihan dari anak-anak ke dewasa.Pada masa 
ini biasanya timbul banyak masalah tak 
terkecuali pada tugas perkembangan sosialnya. 
Masa remaja mempunyai tugas perkembangan 
untuk membangun hubungan baru yang lebih 
matang dengan teman sebayanya.Remaja 
mengalami perkembangan interaksi social 
yang lebih luas dan kompleks termasuk 
hubungan dengan lawan jenis. Keberhasilan 
dalam pergaulan akan menambanh rasa 
percaya diri remaja dan ditolak oleh kelompok 
adalah hukuman terberat bagi remaja. Oleh 
karena itu remaja selalu berusaha untuk 
diterima kelompoknya. 
Menurut Nursalim (2007) “Pada saat 
yang sama ketika remaja mencari otonomi dari 
orang tua mereka dan orang lain, mereka juga 
sedang mencari penyesuaian (conformity) 
2 
 
untuk dapat diterima oleh kelompok mereka”. 
Untuk bisa diterima, mereka mulai membentuk 
“peraturan-peraturan kelompok” yang 
melarang masuk siapa saja yang tidak 
mengikuti aturan mereka, termasuk masalah 
berpakaian, bahasa, dan tingkah laku 
kelompok. 
Sedangkan menurut Yusuf (2006:132) 
“remaja juga mempunyai nilai baru dalam 
menerima atau tidak menerima anggota 
berbagai kelompok sebaya.Nilai ini didasarkan 
pada nilai kelompok sebaya yang digunakan 
untuk menilai anggotanya”. 
Hal ini ditunjang oleh permasalahan 
remaja yang sering terjadi.Hal tersebut remaja 
membutuhkan rasa di terima oleh orang 
banyak di dalam lingkungan sekelilingnya di 
mana dia berada.Remaja pada tingkatannya 
memiliki rasa ingin tahu dan ingin berteman 
sebanyaknya.Tetapi tidak pada remaja yang 
memiliki pemikiran yang hanya memikirkan 
dirinya, kurangnya pertemanan sehingga dia 
hanya melakukan aktivitas dengan sendiri dan 
tidak perduli terhadap sekelilingnya. 
Pemenuhan kebutuhan peserta didik 
untuk saling bergaul sesama teman, guru 
merupakan salah satu kebutuhan peserta didik 
untuk bersosialisasi dan bergaul.Dalam  
masalah ini, sekolah adalah suatu lembaga 
yang dianggap penting dalam memainkan 
perannya sebagai tempat belajar bagi peserta 
didik, bergaul dan beradaptasi dengan 
lingkungannya. Dengan demikian sekolah 
tidak hanya berperan sebagai transformer ilmu 
pengetahuan, tetapi sekolah juga berperan 
dalam mengembangkan potensi diri peserta 
didik untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara (Depdiknas UU RI No. 20 Tahun 
2003). 
Artinya sekolah merupakan salah satu 
lingkungan pendidikan yang berpotensi besar 
untuk membantu peserta didik mencapai tugas 
perkembangan.Sekolah tidak hanya mendidik 
peserta didik dalam aspek kognitif saja, tetapi 
juga mengembangkan aspek– aspek lainnya, 
termasuk aspek sosial. Kenyataan yang 
ditemui di sekolah ada peserta didik yang  
terisolir dari teman dalam belajar, peserta didik 
terisolir menjauhkan diri dan sulit bergaul 
dengan yang lain. 
Menurut Wartini (2013:1) “peserta didik 
terisolir adalah peserta didik yang tidak 
mempunyai sahabat atau teman dekat, jarang 
dipilih oleh teman-temannya, selalu ditolak 
diantara teman sebayanya yang ada di 
lingkungannya, tidak mempunyai minat untuk 
mengikuti kegiatan dalam suatu kelompok 
sosial, tidak dapat menyerap dan menerima 
norma-norma kedalam kepribadiannya, tidak 
berperilaku menyesuaikan diri, dan jarang 
dipilih atau mendapat penolakan dari 
lingkungan sekitarnya, serta cenderung 
menampilkan perilaku maladjustment dalam 
kehidupannya”. 
Menurut Gurnarsa dan Yulia (dalam 
Kumalasari, Dyesi  2003: 34) “anak terisolir 
adalah anak yang tidak mempunyai teman 
dalam pergaulannya karena ia tidak 
mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan kelompok sebagai proses bersosial. 
Peserta didik seperti ini lebih tertarik untuk 
melakukan kegiatan seorang diri dan tidak 
pandai dalam segi pergaulan antar sesame 
teman”. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa perilaku peserta didik terisolir adalah 
suatu sikap individu yang tidak dapat 
menyerap dan menerima norma-norma ke 
dalam kepribadiannya dan ia juga tidak 
mampu untuk berprilaku yang pantas atau 
menyesuaikan diri menurut tuntutan 
lingkungan yang ada. 
Menurut Mappiare (1982: 172-173) 
peserta didik terisolir adalah peserta didik yang 
jarang dipilih atau sering kali mendapat 
penolakan dari lingkungannya, salah satunya 
adalah kemampuan daya pikirnya yang rendah 
yang menyebabkan peserta didik tersebut sulit 
untuk mendapatkan arah pergaulan yang 
diharapkan. 
Musthafa Fahmi (1997:39) menyebutkan 
“tanda-tanda dari seseorang yang mengalami 
penyakit isolasi sosial atau yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini peserta didik terisolir 
antara lain: (a) Menghindari banyak orang, (b) 
Takut akan mengalami rasa malu di depan 
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umum, (c) Sulit mencari topic untuk memulai 
pembicaraan”. 
Sedangkan menurut Yusuf (2003:126), 
ciri-ciri siswa terisolir adalah sebagai berikut: 
(a) Bersifat minder, (b) Senang berdominasi 
orang lain (c) Bersifat egois, (d) Senang 
menyendiri/ mingisolasi diri, (e) Kurang 
memiliki perasaan tengang rasa, (f) Kurang 
memperdulikan norma dan perilaku,(g) Ragu-
ragu (h) Tidak bersemangat. 
Menurut Hidayati (2016:38) “Peserta 
didik terisolir yang mengalami kesulitan 
berinteraksi sosial digolongkan ke dalam tiga 
kelompok yaitu: (1) peserta didik yang ditolak 
oleh kelompoknya, (2) peserta didik yang 
diabaikan oleh kelompoknya, dan (3) peserta 
didik yang menolak bergabung dengan 
kelompoknya”. 
Peserta Didik menjadi terisolir pasti ada 
sebab dan akibatnya dan dampaknya akan 
mengalami tekanan baik itu dari luar maupun 
dari dalam diri sendiri, dan ini akan membawa 
dampak pada ketidak baikan seseorang. 
Gurnarsah (dalam Sahid 2012:32) 
“mengemukakan masalah anak yang terisolir 
itu di sebabkan ketidak mampuan individu 
dalam memahami siapa dirinya”. Sedangakan 
menurut Hakin (dalam Sahid 2012:32) 
“menyatakan bahwa peserta didik terisolir itu 
karena ketidak mampuan individu dalam 
menyesuaikan diri atau berinteraksi dengan 
lingkungan”. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2015:6) 
“Metode penelitian merupakan langkah-
langkah yang diambil dalam suatu penelitian 
sehingga peneliti dapat memecahkan masalah 
secara sistematis”. Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan 
/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat ini berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya. 
Bentuk dari penelitian ini yakni bentuk 
penelitian yang dianggap sesuai dengan kajian 
variabel yaitu menggunakan studi survei. 
Study Survei menurut Kerlinger dalam 
Sugiyono (2014: 7) menyatakan: “Penelitian 
survey adalah penelitian yang dilakukan pada 
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil 
dari populasi tersebut, sehingga ditemukan 
kejadian–kejadian relatif, distributor, dan 
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis 
maupun psikologis”. 
Untuk menentukan subjek penelitian yang 
akan menjadi sumber data, peneliti 
berkoordinasi dengan guru bimbingan dan 
konseling di MAN 2 Pontianak, dan di 
dapatilah subjek penelitian sebanyak 5 peserta 
didik yang memiliki terisoliran paling banyak 
di MAN 2 Pontianak. 
Ciri-ciri peserta didik yang terisolir dalam 
penelitian ini adalah Bersifat minder, senang 
berdominasi orang lain, bersifat egois, senang 
menyendiri/ mingisolasi diri, kurang memiliki 
perasaan tengang rasa, kurang memperdulikan 
norma dan perilaku, ragu-ragu, tidak 
bersemangat. 
Alat Pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini yakni observasi, 
wawancara, dokumentasi, sosiometri. 
Untuk analisis data dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama 
dilapangan, dan setelah selesai dilapangan, 
data diperoleh dari berbagai sumber dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang 
bermacam-macam dan dilakukan secara terus 
menerus sampai datanya jenuh. Miles and 
Huberman (dalam Sugiyono, 2016:337) 
menyatakan bahwa, “Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction (reduksi data), data 
display (penyajian data), dan conclusion 
drawing/vrification (penarikan kesimpulan)”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Sebelum proses penelitian dimulai 
peneliti terlebih dahulu melihat lingkungan 
lokasi yang akan dijadikan tempat untuk 
penelitian agar penelitian berjalan dengan 
lancar dan tertib. Selama proses penelitian, 
peneliti mendahulukan kebutuhan dan kondisi 
responden seperti memperhatikan kesiapannya 
agar penelitian dapat berjalan dengan lancar 
tanpa ada paksaan dari siapapun dan 
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memperhatikan fisiknya agar penelitian 
berjalan lancar dan informasi yang dijalankan 
akurat. 
Berikut ini adalah data yang disajikan 
dari hasil observasi tentanganalisis peserta 
didik yang terisolir di MAN 2 Pontianak tahun 
2019.Observasi ini diberikan 2 pilihan yaitu 
ada dan tidak. 
Adapun hasil observasi dapat diketahui 
bahwa subjek 1 berinisial (AJ) dengan 7 aspek 
yang diamati, dengan didapatkan hasil 5 aspek 
ada dan 7 aspek tidak. Berdasarkan hasil 
observasi tersebut subjek AJ menunjukkan 
bahwa subjek AJ memiliki penampilan yang 
kurang menarik, subjek AJ selalu 
menggunakan seragam yang tidak rapi, subjek 
AJ selalu berada di kelas ketika jam istirahat. 
Hasil wawancara terhadap subjek AJ 
menggunakan paparan bentuk narasi yakni 
sebagai berikut: Subjek 1 (AJ) setiap pergi 
kesekolah menggunakan seragam yang 
kelihatan berantakan. Sabjek AJ pun tidak 
pernah berhias ketika pergi ke sekolah. Ketika 
dikelas dirinya sulit untuk menangkap apa 
yang di sampaikan oleh guru. Dirinya 
menyampaikan pula dirinya di asingkan di 
kelas Karena dirinya jarang berbicara dengan 
teman di kelas. Subjek AJ mengatakan sulit 
bergabung di kelas karena teman di kelas 
selalu berkelompok.  
Teman-teman lain tidak ada yang ingin 
berbicara dengan nya hal ini lah yang 
menyebab kan dirinya tidak menceritakan 
masalah pribadi terhadap orang lain. Saat 
belajar kelompok pun tidak ada yang 
menerima dirinya malah dirinya selalu di 
sindir ketika belajar kelompok bersama. 
Subjek AJ ingin sekali bergabung bersama 
kelompok belajar namun selalu di tolak. Jarak 
rumah subjek AJ dan temannya ada yang dekat 
dan ada yang jauh. Dirinya berteman tidak 
melihat dari segi keuangan. Dirinya 
mengatakan tidak pernah menyerang dan 
membully temannya. Subjek AJ tidak pernah 
memaksa temannya untuk menuruti 
permintaan apalagi menyuruh-nyuruh 
temannya.  
Dirinya pun tidak pernah membedakan 
teman dalam ras. Dirinya tidak mengetahui 
apakah bisa mempercayai temannya apa tidak. 
Subjek AJ ketika emosi hanya diam. Dirinya 
menyatakan bahwa selalu menyalurkan minat 
melalui ekstrakulikuler di sekolah.  
Subjek AJ memiliki pemikiran bahwa 
temannya tidak ingin dekat dengannya. Terkait 
nilai dia menyatakan masih di atas rata-rata 
kelas. Dirinya selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Terkait kelarga dirinya 
mengatakan keluarganya baik-baik saja. 
Subjek AJ pun selalu berbaur dengan keluarga 
di rumah. AJ mengatakan dirinya kesulitan 
bergaul di dalam kelas tetapi di lingkungan 
rumah tidak memiliki kesulitan. Dirinya pun 
mengaku bahwa guru BK pernah memberikan 
materi terisolir di dalam kelas, kemudian 
pernah melaksanakan bimbingan kelompok, 
konseling kelompok, dan konseling individu.   
Hasil observasi yang  didapatkan untuk 
subjek 2 dengan inisial (NA) dengan 7 aspek 
yang diamati, dengan hasil 3 aspek ya dan 4 
aspek tidak. Berdasarkan hasil observasi 
tersebut subjek NA menunjukkan bahwa 
subjek NA memiliki penampilan yang kurang 
menarik, Subjek NA memiliki penampilan 
yang rapid an tidak berhias dengan menor, NA 
ketika jam istirahat dirinya selalu kekanti, 
subjek NA, subjek NA selalu sendirian ketika 
kekantin. 
Hasil wawancara terhdap subjek 2 (NA) 
dipaparkan dalam bentuk narasi sebagai 
berikut: Subjek 2 (NA) setiap pergi kesekolah 
menggunakan seragam yang kelihatan rapi tapi 
lusuh. Sabjek NA pun tidak pernah berhias 
ketika pergi ke sekolah. Ketika dikelas dirinya 
kadang mengerti apa yang telah di sampaikan 
guru dan terkadang tidak menerti apa yang di 
sampaikan guru di depan kelas. Dirinya 
menyampaikan pula dirinya sering di asingkan 
oleh teman di kelas. Dia pun tidak mengetahui 
kenapa dirinya bisa diasingkan oleh teman-
teman yang ada di kelas. 
Subjek NA bercerita bahwa dirinya jarang 
berbicara dengan teman di kelasnya. NA tetap 
melaksanakan kegiatan seperti biasa tanpa 
berbicara dengan teman yang lain. Menurut 
penuturan dari NA kalau teman-temannya 
memiliki geng-geng tersendiri yang tidak ingin 
bergabung bersamanya. NA tidak pernah ingin 
terlihat menonjol di depan teman-temannya 
dan tidak pernah mau terlihat benar. Dia pun 
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tidak pernah memiliki masalah kepada teman 
yang lainnya. NA selalu memilih diam ketika 
merasakan sesuatu. Hanya ada satu kelompok 
belajar yang mau bergabung dengan dirinya 
tetap mereka pun dengan terpaksa menerima 
NA kedalam kelompok nya padahal NA sangat 
berkeinginan bergabung di dalam kelompok-
kelompok belajar. 
Jarak rumah subjek NA dan temannya 
kira-kira berjarak 20km. Dirinya berteman 
tidak melihat dari segi keuangan. Dirinya 
mengatakan tidak pernah menyerang dan 
membully temannya. Subjek NA tidak pernah 
memaksa temannya untuk menurutu 
permintaan apalagi menyuruh-nyuruh 
temannya. Dirinya pun tidak pernah 
membedakan teman dalam ras. Dirinya tidak 
mengetahui apakah bisa mempercayai 
temannya apa tidak. Subjek NA ketika emosi 
hanya diam. Dirinya menyatakan bahwa selalu 
menyalurkan minat melalui ekstrakulikuler di 
sekolah.  
Subjek NA memiliki pemikiran bahwa 
temannya tidak ingin dekat dengannya. Terkait 
nilai dia menyatakan masih di atas rata-rata 
kelas. Dirinya selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Terkait kelarga dirinya 
mengatakan keluarganya baik-baik saja. 
Subjek NA pun selalu berbaur dengan keluarga 
di rumah. NA mengatakan dirinya kesulitan 
bergaul di dalam kelas tetapi di lingkungan 
rumah tidak memiliki kesulitan. Dirinya pun 
memngaku bahwa guru BK pernah 
memberikan materi terisolir di dalam kelas, 
kemudian pernah melaksanakan bimbingan 
kelompok, konseling kelompok, dan konseling 
individu.   
Hasil observasi untuk subjek 3 dengan 
inisial (NL) dengan 7 aspek yang diamati, 
dengan hasil 5 aspek ya dan 2 aspek tidak. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut subjek 
NL menunjukkan bahwa subjek NL 
berpenampilan menarik dan selalu 
menggunakan pakaian yang rapi, NL tidak 
pernah berhias menor, subjek NL ketika jam 
istirahat selalu kekantin, subjek NL selalu 
sendirian di kantin. 
Hasil wawancara untuk subjek 3 (NL) 
dipaparkan dalam bentuk narasi sebagai 
berikut: Subjek 3 (NL) setiap pergi ke sekolah 
menggunakan seragam yang rapi. Subjek NL 
selalu berhias seadanya ketika berangkat ke 
sekolah. Ketika berada di dalam kelas NL 
selalu memperhatikan guru mengajar tetapi 
tidak semua guru yang menyampaikan materi 
ia mengerti. Dirinya bercerita bahwa ia sering 
diasingkan di kelasnya. Subjek NL 
mengatakan biasanya ia diasingkan karena ia 
tidak memberikan jawaban pr kepada teman 
kelasnya. Cara bergaul NL di dalam kelas 
baik-baik saja dengan yang lainnya. Biasa 
yang dilakukan NL di kelas hanya duduk diam 
di tempat duduknya. Yang membuat NL sulit 
untuk bergabung yaitu karena rasa minder 
untuk bergabung dengan teman yang lain. 
Ketika kelompok belajar menerimanya dengan 
kurang baik dan cuek padahal NL ingin sekali 
bergabung bersama mereka. 
NL tidak mengetahui jarak rumah ia 
dengan temannya. Karena ia tidak pernah ke 
rumah teman-temannya sehingga ia tidak tau 
seberapa jauh jarak rumah ia dengan teman. 
Subjek Nl tidak melihat dari segi keuangan. 
Subjek NL tidak pernah menyerang bahkan 
membully temannya. Malahan sebaliknya 
teman ia yang sering membully NL. Subjek 
NL tidak pernah merasa temannya untuk 
menuruti permintaan apalagi menyuruh-nyuruh 
temannya. Dirinya pun tidak pernah 
membedakan teman dalam ras. Dirinya tidak 
mengetahui apakah bisa mempercayai 
temannya apa tidak. Subjek NL ketika 
emosional hanya memendam. Dirinya 
menyatakan bahwa selalu menyalurkan minat 
melalui ekstrakulikuler badminton di sekolah. 
Subjek NL memiliki pemikiran bahwa 
temannya tidak ingin dekat dengannya. Terkait 
nilai dia menyatakan masih di atas rata-rata 
kelas. Dirinya selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Terkait kelarga dirinya 
mengatakan keluarganya baik-baik saja. 
Subjek NL pun selalu berbaur dengan keluarga 
di rumah. NL mengatakan dirinya kesulitan 
bergaul di dalam kelas tetapi di lingkungan 
rumah tidak memiliki kesulitan. Dirinya pun 
memngaku bahwa guru BK pernah 
memberikan materi terisolir di dalam kelas, 
kemudian pernah melaksanakan bimbingan 
kelompok, konseling kelompok, dan konseling 
individu.   
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Hasil observasi subjek 4 dengan inisial 
(HT) dengan 7 aspek yang diamati, dengan 
hasil 4 aspek ya dan 3 aspek tidak. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut subjek 
HT menunjukkan bahwa subjek HT memiliki 
penampilan yang kurang menarik, HT 
memiliki penampilan yang rapid an tidak 
pernah berhias menor, subjek HT ketika jam 
istirahat berada di kelas dan biasanya berada di 
kantin, subjek HT selalu sendirian ketika 
kekantin. 
Hasil wawancara subjek 4 (HT) 
dipaparkan dalam bentuk narasi sebagai 
berikut: Subjek 4 (HT) selalu pergi sekolah 
menggunakan seragam layaknya anak sekolah 
umumnya. HT selalu berangkat sekolah tanpa 
memakai tambahan atau hiasan lainnya. HT 
selalu mendengarkan apa yang biasa di 
jelaskan oleh guru didepan kelas walaupun 
biasanya di mengerti dan biasanya tidak di 
mengerti oleh HT. 
Subjek HT merasakan bahwa dirinya 
sering diasingkan oleh teman kelasnya. 
Dirinya mengakui akibat dri dirinya diasingkan 
karena kurang bergaul sehingga ia tidak 
memiliki teman. Dia selalu mengikuti 
pelajaran seperti biasa. HT bercerita dirinya 
adalah seseorang yang pendiam dan sulit untuk 
berbicara dengan orang lain. HT ini pun tidak 
pernah ingin kelihatan menonjol di depan 
teman-temannya bahkan selalu bersembunyi. 
Hal yang membuat HT ini pendiam adalah dia 
sulit untuk berbicara, malu bahkan ada rasa 
takut di dalam dirinya. Dia merasa tidak 
pernah memiliki masalah di dalam kelas. 
Bahkan ada masalah pun HT selalu 
memendam apa yang selalu dia rasakan. 
Subjek HT merasa bahwa teman-temannya 
selalu terpaksa ketika mendapat kolompok 
bersama dirinya. Sikap kelompok kepada 
dirinya biasa saja seperti HT tidak ada di 
dalam kelompok itu. Sesungguhnya di dalam 
hati HT paling dalam ingin bergabung dengan 
yang lainnya. 
Subjek HT tidak mengetahui jarah rumah 
dia dengan temannya. HT tidak pernah 
berteman melihat dari sisi keuangan. Dia pun 
tidak merasa pernah menyerang bahkan 
membuli temannya. HT pun tidak pernah 
meminta temannya untuk menuruti 
kemauannya dan tidak pernah menyuruh 
temannya. Dalam berteman HT tidak pernah 
berteman melihat dari segi ras. HT ini pun 
bukan seorang yang emosian tetapi dia selalu 
memendam apa yang selalu ia rasakan. 
Subjek HT memiliki pemikiran bahwa 
temannya tidak ingin dekat dengannya. Terkait 
nilai dia menyatakan masih di atas rata-rata 
kelas. Dirinya selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Terkait kelarga dirinya 
mengatakan keluarganya baik-baik saja. 
Subjek HT pun selalu berbaur dengan keluarga 
di rumah. HT mengatakan dirinya kesulitan 
bergaul di dalam kelas tetapi di lingkungan 
rumah tidak memiliki kesulitan. Dirinya pun 
memngaku bahwa guru BK pernah 
memberikan materi terisolir di dalam kelas, 
kemudian pernah melaksanakan bimbingan 
kelompok, konseling kelompok, dan konseling 
individu.  
Hasil observasi yang didapatkan untuk 
subjek 5 dengan inisial (DA) dengan 7 aspek 
yang diamati, dengan hasil 2 aspek ya dan 5 
aspek tidak. Berdasarkan hasil observasi 
tersebut subjek DA menunjukkan bahwa 
subjek DA memiliki penampilan yang 
menarik, DA menggunakan seragam yang 
rapid an tidak pernah menor ketika di sekolah, 
subjek DA selalu berada di kelas ketika jam 
istirahat, subjek DA selalu sendirian ketika ke 
kantin. 
Hasil wawancara subjek 5 (DA) 
dipaparkan dalam bentuk narasi sebagai 
berikut: Subjek 5 (DA) setiap pergi kesekolah 
menggunakan seragam yang kelihatan rapi tapi 
lusuh. Sabjek DA pun tidak pernah berhias 
ketika pergi ke sekolah. Ketika dikelas dirinya 
kadang mengerti apa yang telah di sampaikan 
guru dan terkadang tidak menerti apa yang di 
sampaikan guru di depan kelas. Dirinya 
menyampaikan pula dirinya sering di asingkan 
oleh teman di kelas. Dia pun tidak mengetahui 
kenapa dirinya bisa diasingkan oleh teman-
teman yang ada di kelas. 
Subjek DA bercerita bahwa dirinya jarang 
berbicara dengan teman di kelasnya. DA tetap 
melaksanakan kegiatan seperti biasa tanpa 
berbicara dengan teman yang lain. Menurut 
penuturan dari DA kalau teman-temannya 
memiliki geng-geng tersendiri yang tidak ingin 
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bergabung bersamanya. DA tidak pernah ingin 
terlihat menonjol di depan teman-temannya 
dan tidak pernah mau terlihat benar. Dia pun 
tidak pernah memiliki masalah kepada teman 
yang lainnya. DA selalu memilih diam ketika 
merasakan sesuatu. Hanya ada satu kelompok 
belajar yang mau bergabung dengan dirinya 
tetap mereka pun dengan terpaksa menerima 
DA kedalam kelompok nya padahal DA sangat 
berkeinginan bergabung di dalam kelompok-
kelompok belajar. 
Jarak rumah subjek DA dan temannya 
ada yang dekat dan ada yang jauh. Dirinya 
berteman tidak melihat dari segi keuangan. 
Dirinya mengatakan tidak pernah menyerang 
dan membully temannya. Subjek DA tidak 
pernah memaksa temannya untuk menurutu 
permintaan apalagi menyuruh-nyuruh 
temannya. Dirinya pun tidak pernah 
membedakan teman dalam ras. Dirinya tidak 
mengetahui apakah bisa mempercayai 
temannya apa tidak. Subjek DA ketika emosi 
hanya diam. Dirinya menyatakan bahwa selalu 
menyalurkan minat melalui ekstrakulikuler di 
sekolah.  
Subjek DA memiliki pemikiran bahwa 
temannya tidak ingin dekat dengannya. Terkait 
nilai dia menyatakan masih di atas rata-rata 
kelas. Dirinya selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Terkait kelarga dirinya 
mengatakan keluarganya baik-baik saja. 
Subjek DA pun selalu berbaur dengan keluarga 
di rumah. DA mengatakan dirinya kesulitan 
bergaul di dalam kelas tetapi di lingkungan 
rumah tidak memiliki kesulitan. Dirinya pun 
memngaku bahwa guru BK pernah 
memberikan materi terisolir di dalam kelas, 
kemudian pernah melaksanakan bimbingan 
kelompok, konseling kelompok, dan konseling 
individu.   
Hasil wawancara dengan AK Teman 
Subjek (AJ) dipaparkan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Subjek AJ sering bercerita 
kepada AK bahwa teman kelasnya pada 
menjauhi dirinya. AK selalu melihat AJ di 
kelas  dan tidak pernah bergaul dengan teman 
yang lainnya. 
Menurut AK AJ tidak pernah berbicara 
selama di dalam kelompok dia hanya diam. 
Mungkin karena teman kelompok tidak ada 
yang mengajak ia untuk mengerjakan dan 
membiarkan AJ sendirian. Anggota kelompok 
pun tidak pernah baik kepada AJ selama 
berada di dalam kelompok. Subjek AK pun 
mengaku bahwa guru BK pernah memberikan 
materi terisolir di dalam kelas, kemudian 
pernah melaksanakan bimbingan kelompok, 
konseling kelompok, dan konseling individu. 
Hasil Wawancara dengan MS Teman 
Subjek (NA) dipaparkan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Subjek NA selalu pergi 
sekolah dengan pakaian yang rapid an 
menggunakan seragam sekolah seperti teman 
yang lainnya. NA menurut MS selalu 
berpenampilan biasa saja. NA sering bercerita 
kepada MS bahwa teman kelasnya pada 
menjauhi dirinya. Menurut  MS NA ini orang 
yang pendiam di kelas. NA pun tidak pernah 
bergaul bersama teman yang lainnya.  
Menurut MS NA mudah tersinggung 
ketika berada di dalam kelompok. NA tidak 
pernah di perdulikan ketika berada di dalam 
kelompok. Anggota kelompok pun biasa saja 
ketika NA berada di dalam kelompok. 
Subjek MS pun mengaku bahwa guru BK 
pernah memberikan materi terisolir di dalam 
kelas, kemudian pernah melaksanakan 
bimbingan kelompok, konseling kelompok, 
dan konseling individu.    
Hasil Wawancara dengan AA Teman Subjek 
(NL) dipaparkan dalam bentuk narasi sebagai 
berikut: Subjek NL menurut AA anak yang 
rapi setiap pergi sekolah dengan seragam 
sekolah yang selalu bersih. Penampilannya 
yang biasa saja di sekolah tanpa di tambah-
tambah make up apa pun. 
Menurut cerita NL kepada AA bahwa 
teman kelas selalu menjauhi dia. NL orang 
yang sangat pendiam tidak pernah berbicara 
dengan orang banyak. NL pun tipe orang yang 
susah untuk bergaul dengan banyak orang. 
Subjek AA menjelaskan bahwa NL di 
dalam kelompok tidak pernah di hiraukan 
dengan teman yang lain sehingga biasanya 
membuat NL tersinggung.  
Subjek AA pun mengaku bahwa guru BK 
pernah memberikan materi terisolir di dalam 
kelas, kemudian pernah melaksanakan 
bimbingan kelompok, konseling kelompok, 
dan konseling individu.    
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Hasil Wawancara dengan RA Teman 
Subjek (HT) dipaparkan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Subjek RA melihat HT selalu 
rapi dan selalu berhias biasa saja ketika di 
sekolah. Menurut RA HT peserta didik yang 
kurang bergaul dengan teman yang lainnya 
sehingga dia terlihat seperti orang yang 
terisolir. Ketika di kelas HT selalu diam dan 
terlihat suka melamun di kursi tempat ia 
duduk. HT pun jarang berkomunikasi dengan 
teman yang ada di kelas. 
Menurut RA subjek HT tidak banyak 
berkomunikasi ketika berada di dalam 
kelompok dia hanya diam. Reaksi kelompok 
terhadap HT pun seperti menerima sama tidak. 
Maka dari itu kelompok jarang melibat kan HT 
dalam kelompok. Subjek RA pun mengaku 
bahwa guru BK pernah memberikan materi 
terisolir di dalam kelas, kemudian pernah 
melaksanakan bimbingan kelompok, konseling 
kelompok, dan konseling individu.    
Hasil Wawancara dengan RU Teman 
Subjek (DA) dipaparkan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Subjek DA sering bercerita 
kepada RU bahwa teman kelasnya pada 
menjauhi dirinya. DA menurt RU adalah orang 
yang sangat pendiam dan susah untuk bergaul 
sesame teman di kelas. 
Subjek DA orang yang mudah 
tersinggung. Ketika pembagian kelompok DA 
tidak pernah di hirau kan di dalam kelompok 
tersebut. Reaksi kelompok terhadap Subjek 
DA pun biasa saja tidak pernah menanggapi 
lebih. Subjek RU pun mengaku bahwa guru 
BK pernah memberikan materi terisolir di 
dalam kelas, kemudian pernah melaksanakan 
bimbingan kelompok, konseling kelompok, 
dan konseling individu.    
Hasil Wawancara dengan guru BK (TI) 
dipaparkan dalam bentuk narasi sebagai 
berikut: Dra. Tri Indaryati mengatakan bahwa 
peserta didik selalu menggunakan seragam 
seperti sekolahan lainnya. Preserta didik pun 
selalu menggunakan pakaian dengan rapi. Dari 
pengetahuan guru BK peserta didik terisolir ini 
sebenarnya berani tetapi dia takut kepada 
teman-teman yang berada di kelas. Menurut 
penuturan Dra. Tri Indaryati perilaku peserta 
didik sama seperti kesehariannya di kelas. 
Peserta didik yang terisolir ini tidak memiliki 
teman akrab dan jarang bergaul. Berada di satu 
kelompok pun peserta didik hanya bisa diam 
tidak banyak berpendapat. 
Dra. Tri Indaryati mengatakan pernah 
memberi materi terisolir di dalam kelas, 
kemudian pernah melaksanakan bimbingan 
kelompok, konseling kelompok, dan konseling 
individu.    
Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya 
maka selanjutnya akan dilakukan pembahasan 
dari hasil-hasil wawancara kepada guru 
Bimbingan dan Konseling serta lima orang 
peserta didik yang terisolir. Dra. Tri Indaryati 
merupakan guru Bimbingan dan Konseling 
MAN 2 Pontianak. Beliau mengungkapkan 
bahwa peserta didik seharus nya sudah bisa 
bergaul sesuai umurnya. Namun nyatanya 
terisolir masih banyak terjadi di sekolah. Oleh 
karena itu dirasa perlu untuk melakukan 
penelitian kepada peserta didik terisolir di 
MAN 2 Pontianak. 
Perilaku terisolir peserta didik yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah anak 
yang tidak bisa melakukan hubungan sosial 
dikarenakan kurangnya minat, ada nya suatu 
sikap yang tidak mencerminkan perilaku sosial 
di dalam suatu kelompok dan tidak bisa 
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan 
yang ada serta mereka kurang dipilih oleh 
temannya dan seringkali mendapat penolakan 
dari kelompoknya. Menurut Retnomanisya 
(2013:18)  Faktor yang mempengaruhi 
perilaku terisolir yaitu: Egosentris, Penampilan 
diri yang kurang menarik, Kurang kematangan, 
Tidak dapat menyesuaikan diri, Tertutup, 
Pembangkangan, Mementingkan diri sendiri, 
Pendiam dan Individu yang mempunyai cacat. 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi 
perilaku terisolir pada penelitian ini adalah: 
Tidak dapat menyesuaikan diri, Pendiam, 
Tertutup, Penolakan dari kelompok, Diabaikan 
dari kelompok. 
Dampak merupakan akibat yang 
didapatkan peserta didik dari perilaku terisolir. 
Dampak yang mempengaruhi perilaku terisolir 
yaitu: Dampak Psikologis, (a) Kehilangan 
kepercayaan, (b) Sulit kendalikan emosi, (c) 
Kehilangan minat pada hal-hal yang biasa 
disukai, (d) Selalu berpikiran negative. 
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Dampak Akademis: (a) Nilai yang menurun, 
(b) Jarangnya dalam mengerjakan tugas, (c) 
Dampak Sosial , (d) Ditolaknya dalam 
lingkungan keluarga, teman dan masyarakat, 
(e) Sulit bersosialisaasi. 
Sedangkan dampak yang dialami peserta 
didik terisolir pada penelitian ini adalah: Selalu 
menyendiri, Nilai menurun, Tidak dapat 
bersosialisasi dengan baik. Bantuan yang 
mempengaruhi perilaku terisolir yaitu: 
Preventiv, Kuratif, Pengembangan .Sedangkan 
bantuan yang dilakukan guru BK adalah: 
Pemberian layanan klasikal, Pemberian 
konseling individual, Pemberian bimbingan 
kelompok dan Pemberian konseling kelompok. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan umum bahwa peserta 
didik yang terisolir di MAN 2 Pontianak 
disebabkan oleh faktor intenal dan faktor 
ekstenal. Sedangkan kesimpulan berdasarkan 
sub masalah penelitian ini, peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut: Faktor internal 
yang menyebabkan peserta didik terisolir di 
sekolah: faktor internal anak menjadi terisolir 
yakni mengalami kesulitan didalam bergaul 
dengan temannya, berpenampilan yang kurang 
menarik, hanya berdiam diri dengan cara 
memendam semua masalahnya,  di asingkan 
oleh teman-temannya, kurangnya bersosialisasi 
bersama teman-teman yang lain. Faktor 
eksternal penyebab anak terisolir yakni: selalu 
mengerjakan apa-apa dengan sendiri, 
kurangnya bergaul dan selalu minder, di 
asingkan, tidak mampu bersosialisasi terhadap 
kelompok, yang berpelakuan jahat.  
Dampak peserta didik terisolir yakni: 
Kurang pengalaman belajar bersosialisasi, 
Tidak bahagia dan tidak aman, Kehilangan 
kepercayaan, Nilai yang menurun, Ditolak di 
lingkingan sekolah. Bantuan yang dilakukan 
guru BK terhadap anak terisolir yakni: 
Memberikan Bimbingan Konseling kepada 
peserta didik terisolir, Memberikan Konseling 
Individual kepada peserta didik terisolir, 
Memberikan Layanan Klasikal kepada peserta 
didik terisolir. 
Saran  
Melihat peserta didik yang terisolir di 
sekolah dengan berbagai faktor internal dan 
eksternal serta dampak yang dialaminya, maka 
diharapkan: Hendaknya peserta didik yang 
mengalami hal ini dapat memberanikan diri, 
Hendaknya peserta didik yang mengalami hal 
ini peserta didik lebih aktif berkomunikasi, 
Sebaiknya peserta didik yang mengalami hal 
ini tidak boleh lemah untuk menghadapi 
permasalahan yang dihadapi.Seharusnya orang 
tua lebih banyak berperan terhadap pergaulan 
anak, Seharusnya guru BK juga sangat 
berperan penting untuk membantu dengan 
memberikan bantuan apa saja agar bisa 
membantuk dampak terisolir peserta didik. 
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